BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dibahas secara teoritis tentargsep Efektivitas
Public Relations PT. Indoneptune Net Manufacturing Bandung dalam
Komunikasi Informatif melaluRunning Text untuk Meningkatkan Pemahaman
Mengenai Informasi Perusahaan di Kalangan Karyayanantuk menerangkan

lebih menyeluruh tentang variabel dari penelitian.

2.1  Ilmu Komunikas

Komunikasi merupakan suatu fenomena sosial yanguéem menjadi
ilmu yang secara akademik berdisiplin mandiri, deavimi dianggap amat penting
sehubungan dengan dampak sosial yang menjadi kebdgi kemaslahatan umat
manusia akibat perkembangan teknologi.

llImu komunikasi, apabila diaplikasikan secara bem&an mampu
mencegah dan menghilangkan konflik antarpribadtar&aelompok, antarsuku,
antarbangsa, dan antarras, membina kesatuan daatyzer umat manusia.
Semakin besar suatu masyarakat yang berarti senteigak manusia yang
dicakup, cenderung akan semakin banyak masalahtiyahgl, akibat perbedaan-
perbedaan di antara manusia yang banyak itu dpl&imannya, perasaannya,
kebutuhannya, keinginannya, sifatnya, tabiatnyadpagan hidup, kepercayaan,

aspirasi, dan lain sebagainya.
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Menurut Onong U. Effendi dalam bukunya Iimu, Tedan Falsafah
Komunikasi, Komunikasi memiliki hakikat berupa pes pernyataan antar
manusia. Yang dinyatakan itu adalah pikiran atatag@an seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan bahasa sebagaealalprnya.(1993:28).

Dalam bahasa komunikasi adalah pernyataan dimasanpessagg
orang yang menyampaikan pesan disebut komunikedonmunicator sedangkan
orang yang menerima pernyataan diberi nama komor@g@mmunicate Untuk
tegasnya komunikasi berarti proses penyampaiampasa komunkator kepada
komunikan.

Komunikasi juga berasal dari bahasa latin yaganimunicatioh Istilah
lain bersumber dari kataCommuni% yang berarti sama. Arti sama dalam kontek
ini yaitu sama makna.

2.1.1 Lingkup Komunikasi

lImu komunikasi merupakan ilmu yang mempelajarinsi@ah dan
meneliti  kegiatan-kegiatan komunikasi manusia yalgs ruang
lingkupnya dan banyak dimensinya. Berikut jenisgerkomunikasi
menurut konteknya :

a. Bidang Komunikasi.

Bidang komunikasi terdiri dari Komunikasi sosialpidunikasi
organisasi / manajemen, Komunikasi bisnis, Komuiikgolitik,

Komunikasi internasional, Komunikasi antabudaya, miKaikasi

pembangunan, Komunikasi tradisional.
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. Sifat komunikas

Sifat komunikasi terdiri dari Komunikasi verbal, Manikasi
nirverbal, Komunikasi tatap muka dan Komunikasifedia.
Tatanan komunikasi

Tatanan komunikasi terdiri dari Komunikasi prib&adimunikasi
intrapribadi, Komunikasi antar pribadi, Komunik&glompok group,
Komunikasi massa, Media massa cetak dan Media nedsgaonik.

. Tujuan komunikasi

Tujuan komunikasi terdiri dari Mengubah sikap, Melbgh opini,
Mengubahprilaku dan Mengubah masyarakat.

Fungsi komunikasi

Fungsi komunikasi terdiri dari Menginformasikan, mdidik,
Menghibur dan Mempengarubhi.

Teknik komunikasi

Teknik komunikasi terdiri dari Komunikasi informgtiKkomunikasi
persuasive, Komunikasi koersif, Komunikasi instiuétatn Hubungan
manusia.

M etode komunikasi

Metode komunikasi terdiri dari Jurnalistik, PublRelations atau
hubungan masyarakat, Periklanan, Propaganda, Penatgsaraf,

Perpustakaan dan Lain-lain. (Effendi, 1993:52).
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2.1.2 Komunikas Informatif

Komunikasi Informatif (informative Comunication)
Komunikasi informatif adalah suatu pesan kepadamasg atau sejumlah
orang tentang hal-hal baru yang diketahuinya. Tkekni berdampak
kognitif, pasalnya komunikan hanya mengetahui s&eperti halnya
dalam penyampaian berita dalam media cetak maufaktranik. Pada
teknik informatif ini  berlaku umum, medianya menutkan
keserempakan, serta komunikasinya heterogen. Biagaknik informatif
yang digunakan oleh media bersifat asosiasi, yaitngan cara
menumpangkan penyajian pesan pada objek atauiwarighng sedang
menarik perhatian khalayak

Menurut sumber lain  komunikasi informatif yaitu Khek
komunikasi informatif, yakni suatu teknik komunikgang dilakukan agar
orang lain (komunikan) mengerti dan tahu. Bisa kéiaukan teknik ini
pada semua bentuk komunikasi personal, bentuk kikasin media,
ataupun bentuk komunikasi madsa

Sedangkan komunikasi informatif memiliki tiga hahng harus
diperhatikan agar komunikasi informatif ini dapatrhasil yaitu memiliki
urusan menarik perhatian, mengusahakan agar koamnihersedia

menerima isi  pesan dan komunikan bersedia merayirigd pesan.

4 http://fisikavisikuwhynarnoe.blogspot.com/2009tebti-pengertian-komunikasi.html8:11 sabtu
07/05/2011

® http://andiprastowo.wordpress.com/2010/06/30/sutsstkomunikasiB0 Juni 2010 jam 18:11 WIB
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2.1.3 Faktor-faktor Penunjang Komunikasi Efektif

Mengapa kita mempelajari dan teliti komunikasi? dlaannya,
karena kita ingin mengetahui bagaimana efek suais jkomunikasi
kepeda seseorang. Terhadap suatu pesan yang kitanksikan kita ingin
mempunyai kemampuan untuk meramalkan efek yang akdrul pada
komunikan.

Wilbur Schramm menampilkan apa yang disefute’ conditions of
success in communicatipnyakni kondisi yang harus dipenuhi jika kita
menginginkan agar suatu pesan membangkitkan taagggpng Kkita
kehendaki.

Kondisi tersebut dapat dirumuskan sebagi berikut :

1. Pesan harus dirancang dan disampaikan sedemikpan sahingga
dapat menarik perhatian komunikan.

2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertujad&ep
pengalaman yang sama antara komunikator dengan rikam,
sehingga sama-sama mengerti.

3. Pesan yang harus membangkitkan kebutuhan pribadukikan
dan menyarankan beberapa cara untuk memperoleaktukein
tersebut.

4. Pesan yang menyarankan suatu jalan untuk mempeebeiiuhan
tadi yang layak bagi situasi kelompok dimana korkaniberada
pada saat ia bergerak untuk memberikan tanggaparg ya

dikehendaki.
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Public Relations
2.2.1 Pengertian Public Relations

Usaha untuk mendefinisikapublic relations sebagai sebuah
bidang professional dan disiplin akademis telahyakndilkukan serta
memiliki beragam definisi. Sifat dasar pekerjaaindian adaptasinya yang
konstan dengan kebutuhan masyarakat telah memlauaiepjadi target
dari pendefinisian. Public relations telah dipraktikkan di banyak
organisasi, mulai dari perusahaan telekomunikasltimagional besar
sampai agensi pelayanan masyarakat kecil dan sagmjerakan social
yang masih pemula.

Dalam pernyataan resmi yang di terbitkan oleh PRBAblic
Relations Society of Amerikayang merupakan perkumpulan tertua dan
paling besar yang melayani para prktisi public tretes menyatakan
bahwaPublic Relations

“membantu masyarakat kita yang kompleks dan miilaldalam

mengambil keputusan dan berfungsi lebih efektif gden cara

berkontribusi pada terciptanya saling pengertirdae kelompok
dan institusi terkait. Public relations ini berugahengharmoniskan
publik dengan kebijakan publik.”

Definisi Public Relations yang lain yaitu terdagati beberapa ahli
antara lain :

“Public relations is Philosophy of management whatdces the

interest people first in every decision and actibis expressed in

policies interpreted to the public to secure untkmnding and

obtain good will”.
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(Public relations adalah falsafah manajemen yatend&eputusan
dan tindakannya mendahulukan orang lain), (Abdurech
1965:27)
Definisi lain muncul dari Scott M. Cutlip, Allen HCenter dan Glen M.
Broom dalam bukunya Effective Public Relations Ekésembilan yaitu :
“Public Relations adalah fungsi manajemen yang reealgasi
sikap publik, mengidentifikasi kebijakan dan pragedhdividual
dan organisasi yang punya kepentingan publik, seet@ncanakan
dan melaksanakan program aksi dalam rangka mendapat
pemahaman dan penerimaan publik”. (Cutlip & Cergz@g7: 5).
Sedangkan menurut Reck mengatakan “Public relatexhesah
kelanjutan dari proses penerapan kebijaksanaaenpemn pelayanan dan
sikap yang disesuaikan dengan kepentingan orang gddbngan agar
memperoleh kepercayaan dan restu dari mereka, kepdiaksanaan,
kebijaksanaan, pelayanan dan sikap adalah untuknjamen adanya
pengertian dan penghargaan yang sebaik-baiknya.
Definisi public relations menurut J.C, Seid&ublic Relations
Director, Division of Housing, state of New Y oblerbunyi :
“Public Relations is the Continuing proccess by lsim@anagement
endeavors to obtain goodwill and understandingtefcostomers,
its employee and public at large, inwardly througélf analysis
and corrections, outwardly through all means ofresgion”
(Public Relations adalah proses yang kontinu daaha-usaha
manajemen untuk memperolgioodwill dan pengertian dari para
langgananya, pegawainya dan public umumnya; keda@ngan
mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan tertthdaendiri,
keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan).
Public Relationamenurut Frank Jefkins dan Yadin dalam bukuRyélic

Relations yaitu “Kegiatan penciptaan pemahaman melalui
pengetahuan, dan melalui kegiatan-kegiatan tersdinarapkan
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akan muncul perubahan yang berdampak”. (Jefkins &dirY,
2002:2).

2.2.2 Tujuan Public Relations

Tujuan public relations adalah mengembangkan rkelbengan
dan memperoleh opini publik yang menciptakan karjes berdasarkan
hubungan yang harmonis dengan berbagai publikate@gpublic relations
diarahkan keluar dan kedalam. (Abdurachman, 1324.:

Greener mengatakan Public Relations adalah peesepositif
suatu organisasi kepada keseluruhan publiknya. Midg@at dikatakan
bahwa Publik Relations merupakan kegiatan komun#aatu organisasi
(perusahaan) dalam menciptkan reputasi yang pogéiusahaan di
hadapan para stakeholder sehingga perusahaan tdagmtmenjalankan
bisnisnya dengan baik.

Berdasarkan pengertian di atas maka public relatioemiliki
beberapa tujuan seperti di bawah ini:

1. Untuk menciptakan citra (reputasi) yang positif de@yaan
dan saling pengertian dari publik atau masyarakadap
umumnya.

2. Untuk menciptakan opini publik yang bisa diterimand
menguntungkan semua pihak.

3. Menciptakan budaya, citra, suasana, yang konduaifi d
menyenangkan, kinerja meningkat agar produktivibasa

dicapai secara optimal.



33

4. Usaha menciptakan relasi yang harmonis antara isamn
(perusahaan) dengan publiknya yang sangat bergelregai
input bagi organisasi atau perusahaan yang berstngk

Menurut Frank Jefkins dan Yadin dalam bukunya RuRElations
memiliki tujuan membantu organisasi untuk menggE dan
memproses persepsi dan opini publik, merespon aaaigaya hidup yang
baru, merespon pergeseran antara ekspektorat earespon perubahan-
perubahan lain dilingkungan. (2002:29).

Dalam tujuan menurut Frank Jefkins tersebut jel@swa Public
Relations sebagai metode komunikasi yang digunale&norganisasi atau
perusahaan mejalankan kegiatannya dalam mengasiisimemproses
persepsi publiknya dan selalu mengikuti perubalemimhan atau

modernisasi zaman salah satunya dibidang teknolfayimasi.

2.2.3 Fungs Public Relations
Public relations dalam praktiknya memiliki suatu ngsi

kepemimpinan dan manajemen yang membantu peneapaigan suatu
organisasi atau perusahaan. Para ahli bisnis senmgnbedakan
kepemimpinan dari manajemen dengan mengatakan bedyesanimpinan
berarti melakukan hal yang benar dan membuat piligang benar,
sementara manajemen berarti melakukan sesuatu rdéxeger. Sebagai
menejer para praktisi Public Relations merancamntp seengorganisasi

program kampanye dan komunikasi. Mereka adalah gtarkomunikasi
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bagi organisasi mereka. Seperti halnya pemimpinfa panenejer
komunikasi terlibat dalam perencanaan, tetapi unyamrhanya
perencanaan jangka menengah, seperti dalam penggamb&omunikasi
untuk rencana pemasaran beberapa tahun, menengekan-pesan kunci
untuk program pelatihan ‘perubahan budaya’ organiia

Secara tradisional, para praktisi professional lipubelations
dipandang sebagi seorang menejer komunikasi dibgngiemimpin
organisasi. Pemimpin adalah seorang individu yaegahggung jawab
dalam membangun dan mempertahankan nama baik sagardalam
jangka panjang, membantu organisasi meraih tujuancgpaian
keuntungan dan memberi saran pada organisasi tenbagaimana
bertindak dengan responsif terhadap kepentingagareisat.

Selain itu fungsi Public Relations adalah untuk mekatkan
tanggung jawab sosial dan sebagai pihak yang menpdmputusan
dalam keadaan krisis.

Menurut PRSA fungsi manajemen Public Relationsadal
1. Mengantisipasi, menganalisis, dan menasirkan opuflik,
sikap, dan isu yang mungkin dapat berpengaruh, btk
buruk, pada opersional dan perencanaan sebuahsagian

2. Memberi saran kepada menajemen disemua tingkatamda

organisasi terkait dengan putusan kebijakan, rentiadakan,

dan komunikasi, dengan mempertimbangkan efeknyadep
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masyarakat dan terhadap tanggung jawab organssial atau
kewarganegaraan.

. Meneliti, melaksanakan, dan terus menerus melakukan
evaluasi terhadap program aksi dan komunikasi untuk
mencapai kepahaman kepada masyarakat yang melek
informasi yang diperlukan untuk keberhasilan pea@ap
tujuan organisasi. Termasuk dalam hal ini adalabiatan
pemasaran, pencairan dana, pekerja, hubungan dengan
komunitas atau pemerintah, dan program lainnya.

. Merencanakan dan mengimplementasikan upaya organisa
untuk mempengaruhi dan mengubah kebijakan publik.

. Menyusun sasara, merencanakan, membuat anggaran,
merekrut dan melatih staf, mengembangkan fasilitas-
pendeknya, mengelola semua sumber daya yang diparlu
untuk melakukan semua yang disebut diatas.

. Contoh dari pengetahuan yang mungkin diperlukanlantda
menjalankan  profesi  public relations adalah seni
berkomunikasi, psikologi, psikologi social, sosmiloilmu
politik, ilmu ekonomi, dan prinsip-prinsip manajemelan
etika. Ketermpilan dan pengetahuan teknis dibutohdaam
melakukan riset tentang pendapat public, berhubudgagan

media, kegiatan surat-menyurat, mengiklankan sebuah
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lembaga, produksi film atau video, acara khusugatpi dan
presentasi.

Dari fungsi Public Relations diatas pada poin kanenseorang

Public Relations menggunakan pengetahuan dalam ataskan

profesinya sebagai suatu seni berkomunikasi dalanmgeiola media baik

internal maupun eksternal.

2.24 Kegiatan Public Relations

Kegiatatan-kegiatan yang dilakukan dalam prakiigilic relations
yang paling penting adalah memastikan bahwa peatigdn-
pertimbangan terkait public relations menjadi amtama dalam proses
pembuatan keputusan.

Kegiatan tersebut terbagi menjadi dua dilihat gmis publiknya
yaitu kegiatan internal public relations dan eksaérpublic relations.
Kegiatan internal public relations meliputi semuagram kerja PR dalam
suatu menajemen perusahaan yang bersangkutan padg tingkup
didalam proses komunikasi perusahaan, kegiataehbiersberupadaily
news papan pengumuman, musik selamat datang dan sgklargcoffee
atau tea morning, get togethemameran,slide atau TV perusahaan,
bulletin dan family gatheringdan Jurnal internal. Sedangkan kegiatan
eksternal PR vyaitupress relations,community relations pameran,
government relationgpress releasegompanyprofile, publikasi,corporate

social responsibility, consumer relations.
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Sedangkan menurut Oemi Abdurachman, dalam bukurye y

berjudul Dasar-dasar Public Relations hal 32 patian 1984 kegiatan

Public Relations antara lain :

Internal public relations adalah :

1.

2.

3.

4.

Hubungan dengan publik
Hubungan manusiawi
Hubungan dengan publik bawah

Hubungan dengan publik lain.

Eksternal public relations adalah :

1.

2.

225

Hubungan dengan perrs
Hubungan dengan instansi lain
Hubungan dengan publik berguna
Hubungan dengan masyarakat

Hubungan dengan pihak pendengar

M edia Public Relations

Dengan memiliki penekanan tradisional untuk merdpksi

produk dan memiliki seperangkat keterampilan spesiKemampuan

menulis menjadi keterampilan paling utama, diikakeh keterampilan

berbicara, keterampilan interpersonal dan camputan keterampilan

lainnya, seperti fotografi, design grafis, dan sigjeya. Seiring perjalanan

waktu, basis keterampilan ini akan semakin luas kienanyapun akan

semakin beragam. Sebagai contoh, praktisi pubitioas sekarang harus
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mengenal design halaman web, penggunaan e-mail ieig luas,
termasuk intranet dan komunikasi visual. Namun, a@mbesar jumlah
saluran media dan komunikasi akan semakin besar f@iutuhan bagi
praktisi public relations masa depan untuk mengebabaimana
menggunakan media secara efektif dan kreatif. Mahge bagaimana
menggunakan setiap keterampilan dan taktik inilahgymembuat public
relations lebih banyak terliahat sebagai sebuahsegsroberfikir dan
berencana dalam penggunaaan media.

Media dalam kajian public relations beragam tengrag pada jenis
dan tujuannya. Media pada kajian public relatibesipa media relations
yaitu media sosial dan media komunikasi karyawadukemedia ini
memiliki fungsi yang sama sebagai perantara dalamukikasi. Media
relations dan kerja publisitas yang canggih menjalding punggung bagi
praktik public relations. Menjadikan berita tentamganisasi yang akan
diterbitkan atau disiarkan media massa telah mergach tradisional
untuk memperoleh dukungan publik bagi pelaku bjsmiganisasi nirlaba
dan pemerintahan sejak lama. Akan tetapi, pandwaharfmedia mix)ini
mengalami perubahan. Media baru hanya menjadi ifrd&s panduan
media. Pengenalan media social telah membuka mgluerjadinya
interksi langsung antara sebuah organisasi dengaag&ém kelompok
stakeholder.

Media memberikan metode yang relatif ekonomisefektif untuk

berkomunikasi dengan publik yang luas dan menyebatam hal ini,
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media berfungsi sebagai penjaga gerbang atau pegyampat public
relations menjangkau publik umum dan kelompok Iginnyang
dukungannya diperlukan.

Jumlah saluran media tumbuh setiap minggu dan mieala
tantangan baru kepada fungsi media tersebut. tgabgng disampaikan
pada media tersebut sebainya public relations bsegkupenuh untuk
mengkontrol isi serta tampilan informasi dalam jkddi perusahaan.
media yang digunakan adalaewsletter, e-mailcctv, pameran, iklgn
bulletin, baliho, brosurflyer, poster dan web sertaulletin board atau
pengumuman elektronik

Media diatas dikelompokan lagi menjadi media imadidan media
eksternal public relations. Hal tersebut dilihatridkegiatan public
relations officerdalam suatu organisasi. Media internal yaitu mediag
dipergunakann seorang public relations dalam furygsisebagai agen
komunikasi didalam suatu lingkungan organisasi atalam glosarium
MC Graw Hill yaitu saluran komunikasi yang dikortrmeh organisasi
dan diarahkan kepada audience di dalam organisadangkan media
eksternal yaitu media yang digunakan public retetiontuk melakukan
komunikasi dengan publik diluar organisasi tersebut

Dapat juga menngunakan media internal sefeztiflet selipan
dan lampiran, Buklet dan manual, Naskah pidato cetak ulangnya,
Tampilan pesan, Papan pengumuman, Poster dan pekime, Rak

informasi, Pameranbanner dan display, Media elektronik. Juga dapat
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menggunakan media eksternal seperti Surat kdlbewswires, Majalah,

Radio, TV,Billboard, Baliho, Brosur, Jasa berita Online dan Media social

(wiki, podcast blog, dan forum). (Dan Lattimore, Otis Baskinz8tie T.
Heinan dan Elizabeth L. toth dalam bukunya PubktaRons Profesi dan
Praktik hal 200 tahun 2010)

Dalam pengelolaan media public relations ini titiakya berdasar
pada merencanakan, memproduksi dan menyebarlusetegm lebih dari
hal-hal tersebut seorang public relations harus ifkeérhubungan yang
baik dengan institusi media baik dari wartawan gtanalis, editor dan

jugaownerdari media tersebut.

Internal Public Relations
2.3.1 Definis internal publicrelations

Macam-macam publik ini tergantung pada jenis, s#tetu karakter
dari organisasinya. Berikut ini merupakan publikemal secara umum
didalam perusahaan atau organisasi :

1. Publik pegawaiédmployee public

2. Publik manajerrhanager publig

3. Publik pemegang saharstgckholder public

4. Publik buruh fabour publig

Khusus untuk publik pemegang sahasto€kholder public bisa
juga dimasukan kedalam kategori eksternal PR, karada juga

perusahaan yang telgb public Internalpublic relationsyang baik adalah
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yang memperlakukan setiap karyawan dengan sikag gama, tanpa
membeda-bedakan tingkat, pendidikan dan lain-I8alah satu internal
public relationsyang dapat menunjukan perhatian terhadap kepentinga
karyawan diantaranya mengadakgtheringdalam perusahaan.

Public internal adalah publik Public relations yareggiat di dalam
organisasi, yang secara fungsioanal memiliki tutpaspekerjaan serta hak
dan kewajiban tertentu. Public internal suatu pamaan yaitu publik
karyawan, pemegang saham dIl. Hubungan dengancpimbéirnal pada

umumnya.

1. Hubungan dengan karyawan (employee relations)

Kegiatan PR di sini berkaitan dengan menciptakan deewujudkan
hubungan yang harmonis antara pimpinan dan orgardsagan para karyawan.
Dalam pelaksanaaamployee relationsbanyk menggunakan komunikasi tatap
muka yang mengandung ajakan atau persuasif. Komsingkengan karyawan
menyangkut masalah motivasi karyaw&mployee relationsni akan berhasil
jika orang bagian Public relations officer mengkeibutuhan karyawan.

Menurut Abraham Maslow terdapat beberapa pendapahgemai
kebutuhan karyawan :

1. Kebutuhan fisiologis , kebutuhan fisik yaitu kekhdn kelangsungan

hidup secara nyaman yaitu terpunuhi kebutuhan prime

2. Kebutuhan keamanan

3. Kebutuhan cinta
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4. Kebutuhan penghargaan

5. Kebutuhan mewujudkan diri.

Hubungan terpenting dalam organisasi adalah hulouyga dengan
karyawan disemua level. Istilgiublic internal mengacu pada baik itu manajer
atau orang-orang yang menjadi bawahannya. Publngiupakan sumber daya
terbesar dari organisasi. Menurut Alve Smith, raantirektur komunikasi
korporat General Motor, ada dua faktor yang mergaemi komunikasi internal
dengan karyawan dan menambah rasa hormat manajemmedap salah satu
fungsi Public Relations yang dikutif oleh Cutlip d&enter dalam bukunya
Efektive Public Relations yaitu :

1. Fungs Public Relations
a. Manfaatkan dari pemahamaeam work dan komitmen karyawan
dalam mencapai hasil yang diinginkan.
b. Kebutuhan untuk membangun jaringan komunikasi seeéektif
dengan karyawan. (2006:254).

Koordinasi kerja sehari-hari melibatkan banyak k@&ntetapi komunikasi
karyawan yang efektif akan berkembang dalam ikliemgy jujur dan dapat
dipercaya. ldealnya, hubungan kerja itu dicirikatidaknya dengan tujuh kondisi.

1. Kondis Hubungan Kerja antaralain :
a. Keyakinan dan kepercayaan antara karyawan damatasa
b. Informasi yang jujur dan transparan bebas mengaliatas, bawah,
dan samping di dalam organisasi.

c. Status dan partisipasi yang memuaskan untuk setaaqy.
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d. Kontinuitas kerja tanpa perselisihan.
e. Lingkungan yang sehat dan aman.
f. Keberhasilan usaha.
g. Optimism tentang masa depan.

2. Hubungan dengan pemegang saham

Modal merupakan salah satu faktor terpenting bagartsasi. Besar
modal menentukan besar kecilnya perusahaan daramgnguga bagi usaha-
usaha mengembangkannya. Kegiatan hubungan dengegaeg saham yaitu :

a. Menyatakan selamat pada pemegang saham baru
b. Memberikan laporarafinual report)
c. Mengirim majalah organisasi
d. Mengadakan pertemuan.
3. Tujuan internal publicrelations

Tujuan dari kegiatan internal public relations sgnehenurut Griswold
adalah “mencapai karyawan yang mempunyai kegairkabiga’.

Dalam pelaksanaan kegiatan internal public relatiseorang public
relations yang baik akan membangun hubungan dekgyannikasi dua arah atau
two way communicationsKegairahan kerja karyawan dapat tercapai apabila
pinmpinan memperhatikan kepentingan-kepentingaa garyawan baik ditinjau
dari segi ekonomi, social maupun psikologis. Kd#ejaan seperti kesehatan dan
tempat kerja karyawan dapat mempengaruhi kelanaaritas dalam badan itu.
Antara yang memimpin dan yang dipimpin termasukideja kedua belah pihak

dan antara teman sejawat harus ada hubungan yastakodan baik, sehingga
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mereka dapat menjadi keluarga yang saling mengeninghargai dan
mempercayai.

Seorang public relations perusahaan juga mengadalarey tentang
attitudespara karyawannya terhadap intansi, kebijaksanaansi dan kegiatan-
kegiatannya. Maksudnya adalah untuk mengetahuiadwpsikap mereka itu acuh,
tidak well informed,ada salah paham dan sebagainya yang dapat mekanbul
sesuatu yang tidak diharapkan, yang memerlukarelaesajn, perbaikan-perbaikan
demi tercapainya keuntungan dan kepuasan bersama.

Tujuan public relations dibagi menjadi dua jeniglya

1. Secara positif adalah berusaha untuk mendapatkan ndenambah
penilaian suatu organisasi atau badan.

2. Secara negatif adalah berusaha untuk membela etliadap pendapat
masyarakat yang bernada negatif bilamana terjatfiikoyang tidak wajar
dan posisi organisasi sebagai pihak yang tidakhsalangan demikian
tindakan tersebut suatu usaha penjagaan atau @esiah
Sedangkan menurut  Abdurrachman, 1984 :34 menyatdRablic

relations mempunyai tujuan mengembangkan kebergaturdan memperoleh
opini publik yang menciptakan kerjasama berdasatkéungan yang harmonis
denganpuhak publik, kegiatan public relations dikea keluar dan kedalam.”

Sebuah survai Watson Wyatt Company terhadap pembeausletter
perusahaan yang dikutip oleh Cutlip & Center dalawmkunya Efektive Public
Relations menyebutkan bahwa “membantu karyawan fn@miamisi dan arah

bisnis adalah tujuan utama dari program komunikasiawan”.(2006:256).
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Sedangkan menurut Cutlip & Center sendiri dalamubyk Efektive
Public Relations menyebutkan tujuan hubungan iatern
“membangun dan mempertahankan hubungan yang sansaksamanfaat antara
organisasi dan karyawan, dimana kesuksesan ataagélam organisasi akan
tergantung kepada karyawannya”.(2006:257).
4. Kegiatan internal public relations
Kegiatan internal public relations adalah kegiatggng di lakukan
terhadap public dalam perusahaan. Yang termasukicpdblam perusahaan
adalahBoard of director relations, Clerical employee ritens, Managerialatau
Supervisor relations, stokeholder relations, Labounions relations, dan
Employees families relations
kegiatan internal public relations menurut Oemi Afsdcman yaitu :
a. Hubungan dengan publik
b. Hubungan manusiawi
c. Hubungan dengan publik bawah

d. Hubungan dengan public lainnya.

24  Organisas dan komunikas organisasi

Istilah organisasi dalam bahasa Indonesia atganizationdalam bahasa
Inggris bersumber pada perkataan Latiganizationyang berasal dari kata kerja
bahasa Latin pularganizareyang berartto form as or into a whole consisting of
interdependent or coordinated parimembentuk sebagain atau menjadi

keseluruhan dari bagian-bagian yang saling berggnaau terkoordinasi). Jadi
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secara harfiah organisasi itu berarti panduan lakgian-bagian yang satu sama
lainnya saling bergantung. Hal tersebut dijelas&bein Onong Uchana Effendy
dalam bukunya llmu Komunikasi Teori dan PraktikG2(.14).

Definisi organisasi juga di artikan oleh DjuaSandjaja dalam bukunya
teori komunikasi :

“satu kumpulan atau sistem individual yang melaaiu hielarki orang

dalam pembagian kerja, berupaya mencapai tujuan g yan

ditetapkan”.(Senjaja, 1994 : 132).

Dari batasan tersebut dapat digambarkan, bahwalain suatu organisasi
mensyaratkan adanya suatu jenjang jabatan ataupedudikan yang
memungkinkan semua individu dalam organisasi tetsetemiliki perbedaan
posisi yang sangat jelas, seperti pimpinan, staippian dan karyawan. Di
samping itu, dalam organisasi juga mensyaratkanyadpembagian kerja, setiap
orang dalam sebuah institusi yang komersial mawgpeial, memiliki satu bidang
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya.

Menurut Richard farece dalam teori intergratif ymvutkan definisi
organisasi sebagai suatu sistem yang setidaknyiai giri dua orang (atau lebih),
ada saling ketergantunganinput, proses danoutput Kelompok yang
berkomunikasi dan bekerja sama untuk menghasilkatushasil akhir dengan
menggunakan energy, informasi, dan bahan-bahawuldairingkungan.

Organisasi terbagi menjadi dua dilihat dari tujugn yaitu organisasi
nirlaba dan organisasi profit. Organisasi nirlatzatwy suatu perkumpulan atau

perusahaan yang bertujuan utamanya bukan untukametuntungan, terlepas
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apakah dia benar-benar melakukan itu atau tidakn{@gsi profit yaitu sebuah
organisasi yang uang ekstranya tidak dipakai ubiaka eksploitasi. Kelebihan
biaya operasi perusahaan ini dibagi rata kepadaiggrarusahaan.
Dalam suatu organisasi terdapat empat elemenngeyditu :
1. Sruktur sosial yaitu pola aspek aturan hubungaxg waa antara partisipan
dalam organisasi.
2. Teknologi yaitu penggunaan mesin peralatan seriggiehuan teknologi
3. Tujuan yaitu merupakan hal yang paling penting alaempelajari
organisasi
4. Partisipan yaitu individu yang memberikan kontribkepada organisasi
biasanya di tingkat keterampilan.

Organisasi juga memiliki karakteristik yaitu din@mi memerlukan
informasi, mempunyai tujuan serta erstruktur. Meh&vert M Rogers Agrawala
Rogers dalam bukuny@ommonications in Organizationsenyebutkan paduan
dari suatu sistem secara lengkap organisasi didiéiam sebagai :

“Suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekegma untuk

mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang nigiadan dan

pembagian tugas.”

Korelasi antara organisasi dengan ilmu komunikasiletak pada
peninjaunya yang terfokus kepada manusia-manusig tgalibat dalam mencapai
tujuan organisasi itu. llImu komunikasi mempertamyakentuk komunikasi apa
yang belangsung didalam organisasi, metode danktekma yang dipergunakan,

media apa yang dipakai, bagaimana prosesnya, fiadtmr apa yang menjadi
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penghambat, dan sebagainya. Jawaban dari pertatgr@abut adalah dasar dari
penyajian suatu konsepsi komunikasi bagai suatanisgsi tertentu berdasarkan
jenis organisasi, sifat organisasi dan lingkup piggsi dengan memperhitungkan

situasi tertentu pada saat komunikasi dilancarkan.

241 Pengaruh Komunikass terhadap Perilaku Organisas

Mengenai hubungan organisasi dengan komunikasiakVilV.
Hanney dalam bukunya&ommunication and Organization Behavior
menyatakan :

“Organisasi terdiri atas sejumlah orang; ia me¢kha keadaan
saling bergantung; kebergantungan memerlukan koasdi koordinasi
mensyaratkan komunikasi.”

Oleh karena itu, Wiliam V. Hanney mendefinisikankmikasi sebagai
suatuSine Quo Nowrganisasi.

Dalam berbagai literatur dapat dijumpai arti kaoadi dimana
disebutkan bahwa sebagai suatu interaksi yang masnthantara para
karyawan suatu organisasi, baik dalam hubunganegara timbal-balik
pula disebabkan oleh komunikasi.demikian pula akerantara pimpinan
organisasi, manajer, atau administrator atap manajemen,middle
manajemen darlow manajemen dan khalayak luar organisai harus
memilih salah satu dari berbagai metode dan tekoikunikasi yang

sesuai.
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2.4.2 Dimensi-dimensi Komunikas dalam K ehidupan Organisasi
Terdapat dua dimensi komunikasi dalam organisasitu ya
komunikasi internal dan komunikasi eksternal.
1. Komunikasi internal
Menurut Lawrence D. Brennan yang dikutip oleh Qpod.
Effendy dalam bukunya IiImu Komunikasi Teori dank®e& yaitu :
“Pertukaran gagasan di antara para administratar kdalyawan
dalam suatu perusahaan atau jawatan yang menyeaabk
terwujudnya perusahaan atau jawatan tersebut Ipnglengan
strukturnya yang khas (organisasi) dan perukaragasgm secara
horizontal dan vertical di dalam perusahaan atavat@n yang
menyebabkan pekerjaan berlangsung (operasi danenzerg).”
Organisasi sebagai kerangka menujukan adanya pé&ambamas
antara orang-orang di dalam organisasi itu dagdasifikasikan sebagai
tenaga pemimpin dan tenaga yang dipimpin. Untukaksalnakan dan
mengawasi pelaksanaan tujuan yang akan dicapai,ajeranatau
administrator mengadakan peraturan sedemikian sabingga ia tidak
perlu berkomunikasi langsung dengan seluruh kargawa membuat
kelompok-kelompok menurut jenis pekerjaannya dangaegkat seorng
pegawai penanggung jawab atas kelompoknya. Dengamikin
pimpinan cukup berkomunikasi dengan para penanggyegab
kelompoknya.

Untuk memperoleh kejelasan, komunikasi internal atlagibagi

menjadi dua jenis dan dua dimensi yaitu :
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Jenis komunikasi internal yaitu komunikasi persomian
komunikasi kelompok sedangkan dimensinya yaitukuRkasi horizontal
dan vertikal.

2. Komunikas eksternal

Komunikas eksternal adalah komunikasi antara iarp
organisasi dengan khalayak diluar organisasi. Padasahaan-perusahaan
besar komunikasi lebih banyak dilakukan oleh kep&labungan
masyarakat ataBublic Relations Officedaripada oleh pemimpin sendiri.
Yang dilakukan pimpinan hanya sebatas pada halyaab dianggap
sangat penting, yang tidak bisa diwakilkan kepada@ lain misalnya
adalah negosiasi yang menyangkut kebijakan orgsini¥ang lainnya
dilakukan oleh Public Relations yang dalam kegi&@munikasi eksternal
merupakan tnagn kanan pimpinan.

Komunikasi eksternal terdiri atas dua jalur timdbalik, yakni

komunikasi organisasi kepada khalayak dan darigkfa&l ke organisasi.

Media I nternal Perusahaan

Dengan memiliki penekanan tradisional untuk memgpksd produk dan

memiliki seperangkat keterampilan spesifik. Kemaarpumenulis menjadi

keterampilan paling utama, diikuti oleh keterampilberbicara, keterampilan

interpersonal dan campuran dari keterampilan lanmsgperti fotografi, design

grafis, dan sejenisnya. Seiring perjalanan wak@agis keterampilan ini akan

semakin luas dan kerjanyapun akan semakin bera§abagai contoh, praktisi
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public relations sekarang harus mengenal desigantaal web, penggunaan e-
mail yang lebih luas, termasuk intranet dan komasiikvisual. Namun, semakin
besar jumlah saluran media dan komunikasi akan lsanb@sar pula kebutuhan
bagi praktisi public relations masa depan untuk geeal bagaimana

menggunakan media secara efektif dan kreatif. Mahge bagaimana

menggunakan setiap keterampilan dan taktik inigymembuat public relations
lebih banyak terliahat sebagai sebuah proses beddi&n berencana dalam
penggunaaan media.

Media dalam kajian public relations beragam tengag pada jenis dan
tujuannya. Media pada kajian public relations parmedia relations yaitu media
sosial dan media komunikasi karyawan kedua medianamiliki fungsi yang
sama sebagai perantara dalam komunikasi. Meditiordadan kerja publisitas
yang canggih menjadi tulang punggung bagai prakiliic relations. Menjadikan
berita tentang organisasi yang akan diterbitkan disiarkan media massa telah
menjadi cara tradisional untuk memperoleh dukunmalik bagi pelaku bisnis,
organisasi nirlaba dan pemerintahan sejak lamanAktapi, panduan media
(media mix)ini mengalami perubahan. Media baru hanya menjadisi dari
panduan media. Pengenalan media social telah mempeluang terjadinya
interksi langsung antara sebuah organisasi dengaraghm kelompok
stakeholder.

Media memberikan metode yang relatif ekonomis @dektif untuk

berkomunikasi dengan publik yang luas dan menyebatam hal ini, media
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berfungsi sebagai penjaga gerbang atau penyaringate public relations
menjangkau publik umum dan kelompok lain yang dgimmya diperlukan.

Jumlah saluran media tumbuh setiap minggu dan miesla tantangan
baru kepada fungsi media tersebut. Isi berita ydisgmpaikan pada media
tersebut sebainya public relations berkuasa pemibkumengkontrol isi serta
tampilan informasi dalam publikasi perusahaan. meading digunakan adalah
newsletter, e-mailcctv, pameran, iklgnbulletin, bulletin boardpaliho, brosur,
flyer, poster dan web.

Media diatas dikelompokan lagi menjadi media m&krdan media
eksternal public relations. Hal tersebut dilihati #agiatanpublic relations officer
dalam suatu organisasi. Media internal yaitu mediag dipergunakann seorang
public relations dalam fungsinya sebagai agen kadkasgn didalam suatu
lingkungan organisasi atau dalam glosarium MC Graill yaitu saluran
komunikasi yang dikontrol oleh organisasi dan dikesm kepada audience di
dalam organisasi, sedangkan media eksternal yatlianyang digunakan public
relations untuk melakukan komunikasi dengan publikar organisasi tersebut
dapat menggunakan Media Internal Public Relatioekpuiti :

1. Leaflet selipan dan lampiran

2. Buklet dan manual

3. Naskah pidato dan cetak ulangnya
4. Tampilan pesan

5. Papan pengumuman

6. Poster dan papan reklame
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7. Rak informasi
8. Pameranbannerdandisplay

9. Media elektronik

26  Running Text

Running textberasal dari bahasa Inggris yaitu terdiri dariakRun dan
Textyang artinnya menurut Kamus Bahasa Inggris Indanesrangan John M.
Echols dan Hassan Shadily yaitu :

“Run artinya lari atau menjalankan dan diberi itmd ing yang artinya
berlari atau berjalan.(Echols, 1996:494).

Sedangkan Text artinya “ayat wejangan atau isich@s, 1996:584).

Moving Sign / Running TegTulisan Berjalan) adalah display lampu LED
bergerak yaitu salah satu media elektrik yang dabgaguna untuk sarana
iklan/promosi, informasi dan dekorasi kantor seperkotaan. Dibandingkan
dengan Spanduk, Baner, maupun sarana informas $a&inya, Moving Sign
bisa diubah tampilannya sewaktu-waktu menggunakamd®. Sangat cocok
digunakan pada mobil ( Colok ke cigaret mobil )kd Adaptor DC), Kantor
(Adaptor DC), dff.

Running textini termasuk kedalam media baru yang dihasilkagh ol
kemajuan teknologi informasi yang dewasa ini menggan berbagai fasilitas
komputer dan jaringan komunikasi lewat intranestetnet dan interneRunning
text adalah bagian damulletin boar atau pengumuman elektronik. Semakin

banyak pengumuman akan membuat media ini tetapkalipBulletin Board
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merupakan ruang fisik yang menampilkan pengumumeadisional dan
pengumuman elektronikBulletin Board memberikan akses yang cepat untuk
membuat pengumuman dan menawarkan rumor dari sumtegnal maupun
eksternal.

Agar efektif, Bulletin Board perlu mendapat perhatian rutin dan harus
sering diperbaharui. Tema dalam posting itu biagasoal keamanan, kesehatan,
pemeliharaan ruang, produktivitas dan keamanami .itden ini diwajibkan oleh
regulator, dan karenanya membatasi kreativitaswakenyusunan kata-kata.

Posting intranet untuk pengunaan internal perusgh&arena hnya

karyawan yang bisa mengakses system intranet.

2.7  Karyawan dalam suatu Perusahaan

Karyawan adalah sekelompok atau individu yang fekdalam suatu
organisasi atau perusahaafaryawan dari kata dasar "karya" yang diberi
akhiran -wan yang berarti pekerja, seringkali diush pabrik atau kantor besar.
Oleh pemerintah Orde Baru kata ini digunakan umbgéaggantikan istilah buruh
yang sejak 1965 ditabukan di IndoneS§ia.

Sedangkan menurut definisi lain menyebutkan keayaadalah orang yg
bekerja pada suatu lembaga (kantor, perusahaaf, déstyan mendapat gaji
(upah). Terdapat beberapa jenis karyawan terganpatta kata pengikutnya

diantaranya yaitu pegawai lepas yang artinya pegggaoekerja berdasarkan

3 http://www.warunglistrik.com/index.php?main_pagesguct _info&cPath=1 87&products_id=21.45
senin 21/03/2011

®jd.wikipedia.org 15:25 sabtu 28/01/2011
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kontrak kerja (dalam waktu tertentu), karyawan Kitietap yaitu pegawai harian
sedangkan karyawan manajerial adalah orang yg beneanerintah bawahannya
untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dan dieerjsesuai dengan perintah,
karyawan operasional yaitu orang yg secara langbangs mengerjakan sendiri
pekerjaannya sesuai dengan perintah atasan daawarytetap adalah pegawai
yang bekerja di suatu badan (perusahaan dsb) sesiama berdasarkan surat

keputusan sedangkan karyawan tidak tetap yaituakamy lepas.

2.8  Efektivitas

Dari kata efek dan efektif penulis tertarik dendeata efektivitas yang
diartikan oleh beberapa ahli. Pengertian efeksvis@cara umum menunjukan
sampai seberapa jauh tercapainya suatu tujuan tealedpin dahulu ditentukan.
Hal tersebut sesuai dengan pengertian efektifitaisunut Onong Ucjana Effendy
dalam bukunya Kamus Komunikasi yang menjelaskamvba

“Efektifitas adalah komunikasi yang prosesnya mpacdujuan yang

rencananya sesuai dengan biaya yang digunakanuwakig ditetapkan

dan jumlah personil yang ditentukan.” (Effendy,1989

Selain itu efektivitas berarti daya pesan untuk pemgaruhi atau tingkat
kemampuan pesan untuk mempengaruhi komunikan, medalaludin Rahmat
sebuah pesan dikatakan efektif harus memiliki $ysyarat sebagai berikut :

1. Adanya kesamaan dalam proses penyedidacoding yakni proses
penterjemahan lambang-lambang menjadi gagasan.

2. Adanya kesamaan membantu pembangunan premise yaag(sersepsi).
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3. Adanya kesamaan menyebabkan komunikan tertarikdeepamunikator
(Rahmat, 2001:271).

Dari definisi efektivitas diatas maka untuk menyklaa penelitian lebih
lanjut peneliti menggunakan model efektivitas mekiienunikasi menurufhe
Public Relations Effectiveness Yardstick modatuk mengukur pencapaian
tujuan dari rencana, penggunaan biaya dan persgamlg terlibat dalam
komunikasi informatif PT. Indoneptune Net Manufactg Bandung melalui
Running Textlikalangan karyawannya.

Dalam modelThe Effektiveness Modéhi terdapat tiga tahapan yaitu
Evaluasi (target khalayak dan ketepatan mediajermediate (pemahaman,
pengingatan, kesadaran dan penerimaan)Atrance(perubahan kognitif dan
perubahan opini).

Istilah komunikasi sendiri berasal dari kata ladbommunication,dan
bersumber dari kataommunisyang berarti sama atau sama makna. Menurut
Lasswel komunikasi adalah proses penyampaian peshrkomunikator kepada
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tette

Pakar politik Amerika, Harold D. Lasswell yang beeh menulis suatu
artikel berjudul, the structure and function of communications inietycin
Bryson,(e.d). and, The communications of ideas. New Yétarper & Brother
(1984), dan sekaligus merupakan tulisan yang memngakenal mengenai riset
komunikasi yang berjudul : “Suatu cara yang tepanggambarkan kegiatan

komunikasi dengan menjawab beberapa pertanya@ofivenient way to sescribe
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an act of communications is to answer the followgugstions)”.Dalam bentuk
pertanyaan dibawah ini :

Who?,

Say what?,

In which channel?,

To whom?, dan

With what effect?



